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Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu
menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah
sekali-kali kebencianmu terhadap suatu kaum mendorong kamu untuk berlaku tidak
adil. Berlaku adillah karena adil itu lebih dekat kepada tagwa. Dan bertagwalah
kepada Allah sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS
al-Maidah 5:8)



PERSEMBAHAN

Aku persembahkan karya ini kepada Allah SWT. Sang Maha Rahman dan Sang Maha Rahim....
Rabbul Mustad!'afin yang telah menjanjikan kerajaan bumi pada kaum lemah yang tertindas. Kepada
Muhammad SAW, guru agung kehidupan yang misi revolusioner kenabiannya telah aku papar uraikan
dalam karya ringan ini. Aku yakin akan masuk neraka jahanam iika karya ini luput aku persembahkan
kepada kedua orang tuaku. Terus terang aku merasa kesulitan mencari kata yang tepat untuk
mengungkapkan rasa terima kasihku yang teramat dalam padanya. Pengorbanan yang tak mengenal
batas yang beliau persembahkan nadaku, vungguh membuat aku malu dan tersipu, dan aku betul-
betul merasa bahwa aku adalah permata hatinya. Dan engkaupun begitu, sepasang zamrud yang
selalu memancar disepanjang katulistiwa jiwaku. Hutang besar budiku padamu telah aku catat dalam
buku harianku. Kepada adikku Ulfa, yang sekarang mulai belajar bemain-main dengan akal, kakak
ucapkan terima kasih kalau engka. inau menyimak karya ini. '

Karya ini juga aku persembahkan kepada seluruh civitas akademika IAIN Sunan Ampel
terutama Fakultas Ushuluddin, wabil khusus dosen-dosenku d' Jurusan Tafsir Hadist yang telah
membuatku kadangkala merasa sok pinter. Teriebih kepada bapak pembimbingku yang dengan telaten
dan penuh kesabaran telah membimbing dan mengarahkan penyusunan karya ini hingga rampung dan
siap di meja para penguii.

Kepada seluruh teman-teman dan sobat karibku yang tak mungkin aku sebutkan satu
persatu, aku ucapkan banyak terima kasih atas segala bantuan baik berupa material dan spiritual
hingga penggarapan karya ini dapat selesai.

Kepada teman-temanku di kost, yang telah membuatku belajar tentang makna penting
pluralitas kecil bagi kedewasaan diri dalam bersikap dan bertindak.
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Terakhir, karya ini kupersembahkan kepada seseorang.........

Yang aku tak ingin menyebutkan namanya disini, bukan karena apa-apa, tapi karena dia
mempunyai tempat tersendiri begiku '



KATA PENGANTAR

Segala puja dan puji syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat,
fig dan hidayah-Nya sehingga karya ini dapat selesai sesuai yang direncanakan.
lawat dan salam semoga senantiasa tercurah limpal kan pad.a Junjungan  Nabi
thammad SAW, sang teladan kehidupan yang telah menancapkan tonggak-tonggak
olusioner pembebasan.

Seiring dengan itu, penulis persembahkan rasa -erima kasih yang teramat
am kepada kedua orang tua-Bapak Ahmas Sho’im dan Ibu Mas’adah—yang
antiasa memberikan support yang sangat berarti bagi perjalanan hidup kami, baik
port material maupun moral. Atas support itu pulalah, karya ini dapat rampung.

Kami sadar bahwa suksesnya karya ini karena berkat dukungan semua pihak.
ka dari itu, penulis menyarnpaikan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada
)ak Dr. Chazin Afandi selaku Dekan Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Ampel.
sak Dr. Zainul Arifin M.Ag. selaku ketua jurusan yang telah merestui pembuatan
ipsi ini. Kepada bapak Drs. Loekisno Ch. W. M.Ag. selaku pembimbing yang
h mengarahkan penulis hingga karya ini dapat rampung. Dan juga penulis
pkan terima kasih kepada seluruh civitas akademika Fakultas Ushuluddin, yang
h ikut memperlancar proses pembuatan skripsi ini. Dan tak lupa kepada seluruh
lan-teman, terutama yang telah ikut membantu menyukseskan skripsi ini, penulis
pkan terima kasih yang sebesar-besarnya.

Akhirnya, semoga amal baik yang telah bapak/iou berikan kepada penulis

1dapat balasan yang sebaik mungkin dari Allah, penguasa alam dan seisinya.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagaimana telah banyak dikaji oleh pzra pemikir, baik para pemikir
muslim maupun non muslim, bahwa Islam yang lahir pada abad ke -7 Masehi
tidak hanya sebuah fenomena gzrakan keagamaan an sich, tapi juga sebagai
gerakan sosial. Sebagai gerakan sosial, Islam datang dengan membawa misi-misi
perubahan terhadap tatanan sosial masyarakat Arab yang sudah berkembang
sebelumnya. Dan Nabi Muhammad SAW senciri dengan ajaran-ajaran yang
dibawanya, adalah seorang revolusioner yarg telah berhasil melakukan
dekontruksi terhadap tatanan sosial kehidupan masyarakat Arab yang timpang,
menuju tatanan sosial kehidunan masyaraka: yang berkeadilan. Hal ini
ditunjukkan saat awal-awal Islam muncul dan didakwahkan oleh Nabi
Muhammad SAW. Secara sosiologis Islam lahir tidak ditengah padang pasir, tapi
dilingkungan masyarakat perkotaan Mekkah yang ramai dengan dinamika
perdagangannya yang maju.’

Realitas sosial Mekkah saat Nabi SAW memulai dakwahnya, sedang
mengalami kemajuan pesat dalam bidang perdagangan. Hal ini dikarenakan oleh

posisi strategis Mekkah yang terletak di jalur perdagangan internasional, dan

' Asghar Ali Engineer, Asal-Usul dan Perkembangan Islam, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1999), 43
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dengan sendirinya menjadi pusat derdagangan yang penting. Mekkah kemudian
tumbuh menjadi kawasan yang makmur karena letaknya yang berada di jalur
penting dari Arabia Selatan sampai Utara dan Mediteranian, Teluk Persia, Laut
Merah melalui Jiddah dan Afrika. Penduduk yang mendiami wilayah kota ini
pada mulanya adalah bangsa Nomad yang datang dari daerah Arab pedalaman
untuk mencari penghidupan di kawasan kota maju seperti Ara’b Tengah (Mekkah).
Dengan sendirinya kemudian, Mekkah didiami oleh berbagai banyak suku. Rasa
kesukuan yang berbeda-beda ini memainkan peranan di Mekkah dan mendorong
munculnya berbagai persekutuan seperti Orde Kesatrian (Order of Chivalry) Hilf
al-Fudul. Sehingga adanya proses saling mendominasi antar suku yang ada di
Mekkah ini seringkali terjadi, dan menimbulkan ketegangan-ketegangan dalam
masyarakat.”

Karena lingkungan kehidupan perkotaan Mekkah yang maju pesat dan
menjadi pusat perdagangan penting, maka membuat struktur suku Nomad berada
dibawah tekanan pola kehidupan komersial baru, yang kemudian berimbas pada
munculnya disintegrasi, can secara bersamaan nuncul per;ekutuan-persekutuan
baru yang melampaui batas-batas kesukuan lama. Akibatnya ikatan-ikatan
kesukuan tradisional menjadi pudar, dan digantikan oleh persekutuan-persekutuan
baru seperti persekutuan dagang dan bisnis. Suku Quraisy yang notabene

merupakan suku paling cominan di Mekkah, sangat memainkan peran penting

?_ Asghar Ali Engineer, Asal-usul dan... ... —_—l
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dalam menciptakan pola kehidupan baru terseout. Scbagai suku dominan di
Mekkah, suku Quraisy berhasil membangun hegemoni perdagangan, kafilah-
kafilah tersebar luas menguasai titik-titik perdagangan internasional. Saudagar-
saudagar penting Mexkah menjadi kaya raya dan mengontrol hampir semua
kehidupan ekonomi. Tranformasi pola kehidupar sosio-ekonomi, dari pola sosio-
ekonomi pedalaman menjadi pola sosio-ekonomi yang menggantungkan pada
perdagangan sebagaimana yang terjadi di Mekkah, membuat individualisme
berkembang dan kolektifisme kesukuan memuda.. Pada gilirannya terjadi
kesenjangan karena penggelembungan kekayaan pada orang-perorang. Pola
kehidupan hedonisme menjadi tak terhindarkan Jal ini bisa dilihat bagaimana
para saudagar-saudagar dengen kekayaan yang mereka miliki telah
menyombongkan diri dan mabuk dengan kekuasaan. Pelanggaran norma-norma
kesukuan mereka sampai pada taraf penindasan dan hilangnya kepedulian kaum
kaya terhadap kaum fakir miskin. Kaum kaya dengan sesuka hati telah melakukan
banyak praktek penindasan misalnya penghaousan hak~lkebebasan individu
berupa perbudakan, jual beli perempuan, berloraba-lomba menimbun kekayaan
pribadi tanpa peduli pada kaum papa, banyak melakukan sistem riba, arogansi
kekuasaan, pengurangan timbangan barang saat menjual dan meminta
penambahan timbangan saat membeli, banyak melakukan penipuan dan
penggelapan dalam perdagangan, banyak melakukan spekulasi dagang yang
bertujuan untuk meraih keuntungan dengan cepat seperti menjual ternak saat

masih dalam kandungan, dan se-ing melakukan penimbunan barang demi untuk



menaikkan harga serta masih banyak praktek ekonomi masyarakat Arab yang
menimbulkan banyaknya kesenjanzan sosial antara si miskin dan si kaya.
Dari setting sosgl semacam itulah, Islam datang yang dengan tegas dan
keras mengecam setiap Bentuk kesenjangan dan ketidakédilan yang terjadi di
Mekkah. Para saudagar-saudagar kaya sebagai penyebab dari timbulnya
kesenjangan tersebut iner.jadi sasaran dari kecaman Muhammad SAW yang
datang untuk membela kaum yang tertindas. Sebagai wujud kepedulian sosial
kepada kalangan masyarakat bawah, yang tertindas dan terpinggirkan,
Muhammad SAW telah banyak melakukan usaha perubahan struktur sosial
masyarakat Arab baik itu melalui ketauladanan kepribadiannya maupun
keterlibatannya langsung dalam masyarakat. Seperti keikutsertaannya dalam
transaksi perdagangan masyarakat Arab dan keterlibatannya dalam usaha
pembelaan terhadap kaum papa melalui wadah hilf al fudul, (semacam lembaga
bantuan hukum) yang didirikan untuk menegakkan keadilan bagi kaum yang
lemah dan beliau senamg bergabung dengan lembaga tersebut.’ Hilf al fudul ini
merupakan asosiasi golongan masyarakat terpinggirkan yang idenya muncul dari
z-Zubair, paman tertua dan kepala keluarga Nabi SAW, yang mengambil
inisiatif mengadakan pertemuan umum dirumah saudagar tua yang kaya dan
terhormat, Abdullah Bin Ju'dan, dimana dalam pertemuan ini diputuskan untuk

mendirikan Lembaga Amal (Order of Chifalry), yang anggotanya berjanji untuk

3 Asghar Ali Engireer, Islam Dan Teologi Pembebasan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1999), cet. I, 34-35



membantu setiap orang yang tertindas ekonosrinya di Mekkah. Dan ini
merupakan asosiasi yang tidak mengenal batas-batas kesukuan.’

Selain itu misi kenabien yang dikawa Muhammad SAW untuk
menegakkan keadilan di muka bumi, dengan pedoman ajaran al-Quran yang
dibawanya, dengan sangat tegas -elah banyak memberi peringatan kepada para
saudagar kaya dalam menjalankan praktek bisnis mereka. Melalui dakwahnya
Muhammad SAW menyeru kepada para saudagar kaya Mekkah dengan kalimat
yang pasti. Dalam Al-Quran disebutkan, yang a:-tinya:

“Kecelakaan bagi setiap pengumpat lagi pencela. Yang mengumpulkan
harta dan  menghitung-hitungnya. Dia  mengira bahwa hartanya akan
mengekalkannya. Sekali-kali  tidak! Sesungguhnya dia benar-benar akan
dilemparkan ke dalam Huthamah. Dan tahukah kamu apakah Huthamah itu?.
(Yaitw) api (yang disediakan) Allah yang dinyalakan. Yang (naik) sampai ke hati.
Sesungguhnya api itu ditutup rapat atas mereka. (Sedang mereka itu) diikat pada
tiang-tiang yang panjang. (Q.S. Al-Humazah 104: 1-9)

Juga di dalam surat 102 disebutkan bahwa, “perlombaan menimbun harta
menjadikan kamu lalai. - ampai kamu masuk ke liang kubur. Tapi tidak, kamu
akan tahu! Kemudian pada hari itu kamu akan ditanyai tentang kenikmatan-
kenikmatan duniawi.” Pcringatan ini tercermin dari surat-surat Makkiyyah
yang umumnya pendek-pendcek, tegas dan penul peringatan kepada mercka
yang mengumpulkan kékayaan. Kecaman terhadep kejahatan yang dilakukan
oleh orang-orang kaya juga nampak dalam beberana surat yang lain.

“Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta yang Allah

berikan kepada mereka dari karunia-Nya menyangka bahwa kebakhilan itu
akan dikalungkan kelak di lehernya di hari kiameat. Dan kepunyaan Allah lah

% Engineer, Asal Usul dan... ....., 75-76



segala warisan (yang ada) di langit dan di bumi. Dan Allah mengetahui apa
yang kamu kerjakan” (QS. 3: 180)

Di dalam surat yang lain juga disebutkan, yang artinya:

“Sesungguhnya orang-orang kafir iiu, baik harta mereka ataupun anak-
anak mereka sekali-kali tidak dapat menolak azab Allah kepada mereka
sedikitpun, dan mereka adalah penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.
Perumpamaan harta yang mereka nafkahkan di dalam kehidupan dunia ini
adalah seperti perumpamaan angin yang mengandung hawa yang sangat
dingin yang menimpa tanaman kaum yang menganiaya diri sendiri, lalu
angin itu merusaknya. Allah tidak menganiaya mereka, akan tetapi merekalah
yang menganiaya diri mereka sendiri” (QS. 3: 116-117).

Selain ayat-ayat yang be-isi kecaman. ayat yang berisi anjuran juga
banyak di dalam Al-Qur'an. Seperti anjuran agar dapat bersikap dermawan,
menghargai dan menyantuni yang miskin, larangan bersikap boros, dan lain-lain.
Hal ini bisa dilihat dalam sebuah surat Al-Quran mengenai zakat.

“Sesungguhnya zakat itu hanyalah bagi orang-orang fakir, orang-orang
miskin, pengurus-pengrrus zakat, para mu’allaf yang dibujuk hatinya, untuk
(kemerdekaan) budak, orang-orang yang berhutung, untuk jalan Allah dan
orang-orang yang sedcng dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang
diwajibkan oleh Allah, dan Allah Maha Menge ahui lagi Maha Bijaksana”
(QS.9: 60).

Memang pada saat itu, al-Quran tidak angsung dapat menghapuskan
perbudakan secara keseluruhan, dan ini dapat dipahami. Selain itu ajaran
Muhammad SAW tersebut baiyak sekali mendapéitkan perlawanan yang
dilancarkan oleh kaum Mekkah terutama kaum pedagang kaya. Karena memang,
ajaran al-Quran tidak hanya mengajarkan keesaan Tuhan, tapi juga menyerang

sistem sosial dan ekonomi mereka yang diskriminatif dan feodalistik.

Sebagaimana dikatakan Gibb, Islamisis yang terkenal, “Perlawanan yang



dilancarkan kaum Mekkah bukanlah disebabkan sikap keras kepala mereka akan
ajaran yang disampaikan oleh Nabi SAW (meskipun mereka mencemooh ajaran
tentang kebangkitan manusia dari kubur), namun karena alasan-alasan ekonomi
dan politik. Mereka <hawatir ajaran yang disampaikan Nabi SAW dapat
mengancam kemakmuran ekonomi mereka, dan khususnya ajaran monoteisme
murninya bisa menghancurkan aset ekonomi yang mereka kuasai. Disamping itu
mereka juga sadar bahwa pengakuan mereka terhadap ajaran Muhammad SAW
akan memunculkan suatu bentuk kekuasaan politik baru dalam masyarakat
oligarki yang mereka bentuk selama ini.” Namun sebagai.Nabi pembawa misi
Ketuhanan, Muhammac SAW tidak patah begitu saja dan itu justru
mengukuhkan misi kemabiannya. Dan yang jelas, ajaran al-Quran yang dibawa
Muhammad SAW bukan saja membangkitkan emansipasi para budak, namun
Juga menghargai mereka dalam masalah agama dengan menempatkan mercka
sederajat disisi pemeluk Islam lainnya.’ Selain itu ia juga telah membentuk
struktur sosial dan ekonomi mesyarakat Arab khususnya menjadi masyarakat
yang berkeadilan sosio-ekonomi.

Selain itu, al-Quran juga melarang orzng-orang yang beriman untuk
berbuat tidak adil meskipun kepada musuhnya, s:hingga orang-orang beriman
selalu memegang tindakan keadilan. Lebih dari itu Al-Quran menyatakan bahwa

keadilan itu lebih dekat kepada taqwa. Satu hel yang perlu digaris bawahi adalah

* Asghar Ali Engineer, Asal-usul ... ....., 68
¢ Asghar Ali Engireer, Islam Dan Teologi Pembebasan, 4



bahwa Islam menempatkan keadikan sebagai bagian integral dari tagwa. Dengan
kata lain, taqwa didalam Islam bukan hanya sebuzh konsep ritualistik, namun juga
secara integral terkait dengan keadilan sosial dan =konomi. N

Memang pada permulaan Islam Nabi Muhammad SAW dengan tegas
telah menghapuskan Lesejangan sosial melalui ajaran-ajaran al-Quran yang
dibawanya. Namun demikian, setelah Nabi Muhammad SAW meninggal, terjadi
perebutan kekuasaan yang berorientasi pada kepentingan pribadi. Kemudian
tampillah orang-orang yang menginginkan  status quo, sehingga Islam mulai
kehilangan daya revolusionernya. Dan semenjak itu perhat(ian umat tercurah pada
masalah-masalah teologi. Kondisi ini ditambah dengan persinggungan antara
Islam dan ilmu pengetaauan Yuneni, yang selain membawa sejumlah keuntungan
juga menimbulkan dampak negatif. Persinggungan dengan ilmu pengetahuan
Yunani ini mengakibatkan kalangan elit Islam semakin bersemangat untuk
melakukan intellectual exercise yang bersifat spekulatif. Dan teologi Islam yang
sebenarnya sangat deket dengan masalah sosio-ekonomi (ada banyak sekali ayat
al-Quran yang membahas tentang golongan masyarakat lemah, seperti yatim
piatu, janda, fakir misk n, budak can seterusnya) rulai mengalihkan perhatiannya
pada masalah eskatologi dan masalah yang bersifat duniawi (worldly questions).

Dan pada perkembangan selanjutnya, persinggungan tersebut ternyata
hanya menguntungkan sebagian kecil elit intelektual. Dan teologi Islam yang
bersifat duniawi dan betul-betul soekulatif ini membagi masyarakat menjadi dua

kelompok, yakni kaum teolog di satu pihak dan masyarakat awam dipihak lain.



Selanjutnya Islam yang revolusioner itu menjadi hilang vitalitasnya. Sekolah-
sekolah teologi dan hukum mulai menancapkan eksistensinya, dan bersamaan
dengan itu, Islam tidak lagi merpedulikan masalah keadilan sosial ekonomi.
Umat Islam hanya menyisakan secikit rasa peduli terhadap golongan yang lemah,
dan lenyaplah elan vital keadilan Islam yang distributif. Dan kemudian selama
abad pertengahan ini, feodalisme tumbuh dengan suburnya.’

Pada masa pemerintahan Jmayyah dan A»sbasyiyah, tampak jelas bahwa
sistem pemerintahan yang mereke terapkan adezlaa sistem pemerintahan dinastik
vang menghancurkan struktur sosial yang adil yang sangat ditekankan dalam
Al-Quran. Dan mereka membuat peraturan-perturan yang justru menindas.
Mereduksi tagwa menjadi sekedar konsep ritualistik. Orang yang dianggap saleh
adalah mereka yang mengerjakan shalat, mengeluarkan zakat dan menunaikan
ibadah haji, namun kesalehannya dijauhkan dari masaiah keadilan sosio-politik
dan keadilan sosio-ekonomi. Melemahnya senmngat keadilan dalam tatanan
masyarakat ini mulai dapat dirasakan pada masa kekhalifahan Utsman bin Affan.
Selama masa kepemimoinan khalifah ketiga itu, kekayaan mulai terkonsentrasi
pada segelintir orang, dan seiring dengan itu slam mulai kehilangan semangat
keadilannya, karena para pemimpinnya banyak yang terlelap dengan
kemakmuran.

Dalam sejarah Islam, berkuasanya seorang pemimpin yang demikian

selalu membangkitkan protes keras yang didasarkan pada ayat-ayat Al-Quran

7 Asghar, Islam dan Teologi Pembebasan, ix-x
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yang menekankan pentingnya keacilan. Begitu pula dengan seorang sahabat Nabi
SAW yang jujur dan terhormat, Abu Dharr. Melshat ketimpangan dalam praktek
kepemimpinan khalifah Utsman, ia menjadi gelisah dan memprotesnya dengan
dasar ayat-ayat Al-Quran yang secara tegas mengecam orang-orang yang
menumpuk-numpuk kekayaaan sebagaimana yang telah disebutkan Al-Quran.
Surat at-Taubah 9 : 34-35. Masa keredupan elan vital revolusioner ajaran-ajaran
Islam ini, mengakibatkan Islam dalam sejarahnya mengalarﬁi kéhilangan peran
dalam menyahuti problem-problem ketidakadilan yang terjadi di dalam kehidupan
masyarakat.

Seiring dengan kemajuan zaman yang semakin pesat, dengan problem-
problem sosial yang semakin rumit, Islam dihadepkan pada tantangan-tantangan
yang semakin berat dan kompleks yang mengharuskan Islam dapat memberikan
tawaran pemecahan. Maka upaya menafsirkan ajaran-ajaran Al-Quran sesuai
dengan semangat zaman yang berkembang, menjadi sesuatu yang niscaya untuk
dilakukan. Hal ini dilakukan agar Al-Quran tidak hanya menjadi sekedar ajaran
yang mengawang-ngawang di langit, tapi mampu membumi dalam realitas sosial
kehidupan masyarakat. Pada gilirannya, Islam kemudian dapat menjadi agama
kosmopolit, universal dan selalu kontekstual dergan perkembangan zaman yang
senantiasa berubah-berubah. Atas dasar itulah maka upaya-upaya menghidupkan
kembali elan vital revolusioner yang terkandung dalam ayat-ayat Al-Quran harus
senantiasa dilakukan. Maka dari itulah kemucian lahir apa yang disebut sebagai

“Teologi Pembebasan” yang ¢ gagas oleh para pemii{ir muslim dewasa ini



sebagai bentuk refleksi kritis terhadap ajaran-ajaran Al-Quran tentang nilai-nilai
keadilan sosial. Teologi pembebasan sebagaimana di definisikan oleh Farid
Esack, “sesuatu yang bekerja ke arah pembebasen agama dari struktur dan ide
sosial, politik dan religius yang didasarkan pada <etundukan yang tidak kritis dan
pembebasan seluruh masyarakat aari segala bentik ketidakadilan dan eksploitasi
ras, gender, kelas, dan agama™® Dan menu-at Gust;clvo Gutierres, teologi
pembebasan merupakan refleksi kritis atas prakiis orang beriman untuk
pembebasan manusia, t=rutama orang miskin dari ketidakadilan dan penindasan.9
Teologi ini didasarkan pada diktum Al-Quran, yang artinya :

“Dan orang-orang yang berjuang di jalan kami, benar-benar akan kami
perlihatkan kepada mereka jalan-jalan kami” (QS. 29: 69).

Pada ayat tersebut, Farid Esack menegaskan pada pandangan teologi
“tindakan” (doing theology)."® Venurutnya, manusia akan tiba pada keyakinan
yang benar (ortodoksi) melalui tmdakan yang oenar (ortopraksis) atau dari jihad
sebagai praksis menuju jalan pemahaman.'' Disamping jihad sebagai praksis yang
arti populernya sebagai perjuangan atau perang suci bersénjaia, jihad adalah

perjuangan yang bersifat total untuk tercapainya tujuan Allah, mencakup

§ Farid Esack, Membebaskan Yang Tertindas: Al-Qur’an, Liberalisme, Pluralisme,
(Bandung: Mizan, 2000), cet. I, 120

’_ Gustavo Gutierres, A Thzlogy Of Liberatian, terj. Pengantar dalam bukunya A.
Suryawasita S, J, Teologi Pembebasan Gustavo Gutierres, (Yogyakarta: Jendela Grafika, 2001),
XV

1 Farid Esack, Membebaskan Yang Tertindas: Al-Quran, Liberalisme, pluralisme,
(Bandung: Mizan, 2000), 122.

" Ibid, 124.
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perjuangan untuk mengubah keadzan seseorang atau suatu kaum. 2 Sebagaimana
ditegaskan dalam Al-Quran tentang kehadiran Al-Quran dalam proses tranformasi
yang diungkapkan dalam al-Quran surat 13 ayat | .

Praksis liberatif sebagai paradigma teologi pembebasan bagi Asghar Ali
Engineer suatu keharitsan akan pendekatan sosio-teolbgis (socio-theological
approach) dalam menaf irkan ayat-ayat Al-Quran agar diperoleh pemahaman
yang tepat, contohnya seperti pada surat 104 ayzt 4, menurut teolog tradisional
mengartikannya sebagai neraka yang ada d ekherat, tapi Engineer dengan
pendekatan sosio-teolcgis mengartikan api nera<a pada ayat tersebut, sebagai
“bencana sosial” yang ditimpakan kepada masyarakat Mekkah karena
membiarkan kesenjangan sosial antara si kaya dan si miskin."”® Hal ini menjadi
bagian integral dari teologi Al-Quran yang menyatakan bahwa kekayaan harus
didistribusikan secara adil dan tidak boleh terkonsentrasi di tangan yang kaya
saja.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah kami uraikan diatas, maka
rumusan masalahnya scbagai berikut :

1. Bagaimana dan apa saja zjaran-ajaran Al-Quran tentang keadilan sosial-

ekonomi?

"2 Fazlur Rahman, Tema Pokok Al-Quran, (Bandung: Pustaka, 1996), cet. II, 93-94.
diterj. dari Major Themes of the Quran., (Chicago: Bibl:otheca Islamica Minniapolis, 1980 ), cet I,
64.

o) Engineer, Islam dan Teologi ..., 94



2. Bagaimana metode Al-Quran dalam mengatasi kesenjangan sosio-ekonomi?
C. Identifikasi dan Batasan Masalah

Permasalahan yeng kami tahas dalam skripsi ini, adalah mendeskripsikan

ayat-ayat Al-Quran yang secara khusus berbicara *entang keadilan sosio-ekonomi
dengan melalui paradigma teologi pembebasan dan mencoba menelaah kembali
ajaran-ajaran al-Quran yang mengandung maxna solutif untuk meminimalisir
tingkat kesenjangan sosio-ekonomi masyarakat sebagai usaha kontekstualisasi
ajaran-ajaran luhur al-Quran sesuai dengan perkembangan zaman dan realitas
sosial ekonomi demi terwujudnya semangat eclan vitalitas al-Quran bagi

kehidupan bermasyarakat sebagaimana zaman Rasulullah SAW.

D. Penegasan Judul
Teologi : pengetahuan mer genai sifat-sifat Allah, dasar-dasar kepercayaan
kepada Allah da~ agama terutama berdasar pada kitab suci."’
Pembebasan . Perbuaten (hal, usaha, cara dan sebagainya) membebaskan
misalnva pembebasan tawanar perang,
Sosial . 1. (segala sesuatu yang mengenai masyarakat ; kemasyarakatan.
2. suka memperhatikan kepentingan umum (suka menolong,

menderma dan sebagainya)l(’

H wis. Poerwadarminta, Kamus umum bahasa indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
1993), 1054

5 Ibid. 103

' Ibid. 961
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Ekonomi - 1. Pengetahuan dan penyelidikan mengenai azas-azas penghasilan
(produksi), pembagian (distribus ) dan pemakaian barang-barang
serta kekayaan (seperti hal keuangan, perindustrian, perdagangan
dan scbagainya) 2. Urusan rumah tangga. 3. Kcehematan,
hemat."”.

Al-Quran . Kalamullah yang d.turunkan kepaca Nabi Muhammad SAW yang
ditulis dalam mushuf yang berbahasa Arab yang telah dipindahkan
kepada kita dengaa jalan mutawatir yang dimulai dengan surat
Al-Fatihah dan di akhiri dengan surat An-Naas.'®

Jadi yang dimaksud dengan judul di atas adalah ingin mengurai kembali
nilai-nilai luhur pembesasan al-Quran demi tercapainya keadilan sosio-ekonomi
dalam masyarakat dan terhapusnya kesenjangan sosio-ekonomi dalam kehidupan
bermasyarakat yang dalam wacana kontemporer disebut dengan “teologi
pembebasan”

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Sebagaimana telah dijelaskan secara implisit melalui rumusan latar
belakang masalah diatas, penelitian ini mempuryei tujuan sebagai berikut :

1. Melakukan penggalian dan pengkajian terhedap ayat-ayat Al-Quran yang

mengajarkan tentang keacilan sosio-ekonomi. Dan mendiskripsikan

pemahaman teologi pembebasan sosi-ekonam: dalam Al-Quran.

7 W. ] S. Poerwadarminta, 267
" T. M. Hasbi Ash-shiddieqy, pengantar hukum Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1980),
188



2. Untuk mclakukan aktualisasi dan kontcktualisasi ajaran-ajaran Al-Quran
tentang  keadilan  sosio-ekonomi  calam  kehidupan  masyarakat

kontemporer.

(99)

Penelitian ini dapat diharapkan memiliki sigrifikansi dua macam :

a. Teoritis, dalarr kajian ilmiah ini diharapkan menambah wawasan teoritis
keilmuan dunia Qur’ani mengenai teologi pembebasan sosio-ekonomi
yang terkait dengan kebutuhan dunia akadem's. it

b. Praktis, bisa memberiken kontribusi pemikiran yang positif didalam
perilaku manusia sehari-hari.

F. Metodologi Penelitian
1. Tehnik pengumpulan dan sumber data

Dalam penelitian ini sumber data yang dihimpun adalah bersifat
Library Research (studi kepustakaan) atau dokumentasi. Adapun sumber
datanya terdiri dari :

Sumber Data Primer : Al-Quran Al- Karim, Membebaskan yang
Tertindas: Al-Quran, Liberalisme dan Pluralisme karya Farid Esack, Islam
dan Teologi Pembebasan karya Asghar Ali Engineer, Asal-Usul dan
Perkembangan Islam karya Asghar Ali Eng neer, Teologi Keadilan karya al-
Khudduri, Islam dan Pembetasan karya Asghar Ali Engineer, Wahyu dan
Revolusi karya Ziaul Haque, Teologi Pembebasan karya Niti Prawiro, 7afsir
Fi Dzilali Al-Qur'an karya Sayyid Qutub, 2aradigma Kaum Tertindas karya

Ali Syarnati, Tafsir al-Mizar, Wawasan Al-Quran karya Quraisy Shihab,
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Tafsir Al-Quran Al-Karim karya Quraisy Shihab, Paradigma Islam:
Interpretasi untuk Axsi karya Kuntowijoyo.

Sumber data sekunder . Islam karya ~azlur Rahman, Relasi Tuhan dan
Manusia karya Toshihiko lzitsu, History of lslamic. Society karya Ira M.
Lapidus, Islam, Doktrin, dan Peradaban karya Nurchlis Madjid, Islam Pluralis
karya Budhi Munawar Rahman, Kiri Islam karya Kazuo Shimogaki, Islam
Kiri karya Eko Prasctyo, Metode Penafsiram Al-Qur'an karya Nashruddin
Baidan, Studi Ilmu-Ilmu Qur an karya Manra’ Khalil al-Qattan dan Islam
Madzhab Pemikiran dan Aksi <arya Ali Syari’ati.

Tehnik Pengolahan Data

Setelah data yang diperlukan terkumpul, langkah selhnjutnya adalah
melakukan pemeriksaan dan pengolahan data tersebut, ;ehingga permasalahan
yang ada dapat dideskripsikan dengan jelas.

Tehnik Analisa Data

Dalam menganalisis data yang ada, menggunakan bentuk analisa
deskriptif kualitatif dengan menggunakan pend:katan berfikir deduktif dan
menggunakan tafsir tematik (7afsif Maudhu'i)

Deskripsi yang dibuat adalah dari data-data yang ada dalan sumber
data kepustakaan, sehingga nantinya bisa diperolah pemahaman yang utuh

tentang permasalahan yangakan diteliti.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih memudahkan pembahasan, maka skripsi ini dibagi menjadi
lima bab, dan masing-masing bab terdiri dari sub bab, yaitu:

Bab pertama, merupakan pendahuluan, yang didalamnya mencakup latar
belakang masalah yang menjelaskan akan pentingnya teologi pembebasan sosio-
ciconomi perspektif al-Quran bagi penclitian yang akan dilakukan, rumusan
masalah, identifikasi dan batasan masalah, penegasan judul, tujuan dan kegunaan
penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan

Bab kedua, merupakan landasan teori bermaterikan tentang sedikit
penjelasan tentang prinsip pemafsiran al-Quran, metode tafsir maudlu’i,
pengertian teologi pembebasan dan ulasan tentang peran penting teologi
pembebasan dalam menciptakan keadilan.

Bab ketiga, merupakan ('ata penelitian yang be'risikan tentang ajaran
al-Quran tentang sosio-:konom: yang mencakup di dalamnya ayat-ayat
al-Qurannya dan prins'p-prinsip keadilannya, dan konsep al-Quran dalam
mengatasi kesenjangan sosial ekonomi yang mencakup di antaranya tentang
zakat, shadaqah dan kedudukan harta dan kepemilikan dalam al-Quran

Bab keempat, merupakan analisa berisikan penjelasan bahwa pada
dasarnya al-Quran memang bukan teologi namuin di d:alam al-Quran banyak
mengandung ajaran-ajaran luhur yang dalam penelitian ini menggunakan

pendekatan sosio-teologis (socio-theologycal approach)
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Bab kelima, dalam bab ini dikemukekan simpulan dari seluruh
pembahasan, yang merupakan jawaban dari permasalahan, juga dikemukakan
pada bab ini tentang seran-saran dan penutup sebagai tindak lanjut dari uraian

seluruh rangkaian pembehasan.
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LANDASAN TEORI

A. Prinsip Penafsiran Al-Quran

Sumber pokok ajaran Islem adalah Al-Quran dan Hadits. Dari  kedua
sumber pokok tersebut itulah kerangka normatif Islam berakar dalam menyauti
dan menyikapi setiap permasalahan dalam kehid‘.pan masyarakat. Dengan
demikian, Al-Quran dan Hadits mempunyai peran sangat vital dan strategis
sebagai basis landasan normatif dalam merumuskan pemecahan-pemecahan
terhadap setiap persoalan dalam realitas sosial kehidupan masyarakat.

Kata prinsip mengandumg makna sebagai kaidah dasar (Qaidah
Ushuliyyah), atas pokok penting, fundamen' yang tak boleh dilanggar apalagi
diabaikan. Mengacu pada definisi terminologi tersebut, para mufassir dalam
mengkaji isi Al-Quran 1arus berdasarkan pada kerangka—keréngka dan rumusan
yang telah ditetapkan.

Dalam melakuken penafsiran terhadap Al-Quran harus dengan pendekatan
yang sistematis, artinya semua yang terkait di dalamnya tidak boleh diabaikan,
dengan demikian diharapkan akan mampu menghasilkan pengetahuan yang
komprehensif tentang ajaran-ajaran Al-Quran dan tidak parsial. Untuk itu, banyak

aspek yang harus diperhatikan seperti, kaidah bahasa (terminologi), sejarah

! Paus A. Partanto dan Dahlan al-Barry, Kamus llmiah Populer, (Surabaya: Arkola,
1994), 625

10



(Asbabun Nuzul), sosial, kultura. dan banyak aspek lainnya yang juga harus
diperhatikan.

Meskipun keberadaan dar otentisitas Al-Quran tidak diragukan, namun
dalam konteks pemahaman tidek mungkin aca pemahaman . yang tunggal ”
Artinya, kembali pada al-Quran tidak menjamin ada kescragaman pemahaman.
Kecuali dalam beberapa hal poxok seperti doktrin keesaan Allah SWT, hari
perhitungan di akhirat, kerasulan Muhammmand SAW dan beberapa perintah dan
larangan yang tegas seperti, shala-, puasa dan lain sebagainya.

Menurut Toshihiko, sistem prinsip pemikiran Al-Quran itu ada tiga lapis.
Pertama, tersusun dengan nama-nama dan sifat-sifat Tuhan (ketauhidan) seperti,
keadilan, pemurah, penuh kebaikan dan dalam perkembangan berikutnya biasa
dikenal dengan etika ketuhanan. Kedua, menyangkut hubungan etika dasar
manusia berhubungan dengan Tuhan (hablumminallah). Fakta tersebut menurut
Al-Quran, Tuhan bersifat etik dan tindakannyz terhadap manusia dengan cara
yang etik. Dari sini membawa pengertian seyogyanya manusia merespon dengan
cara yang etik pula. Sedangkan yang ketiga, hubungan dengé.n sikap etik antara
manusia dengan sesamanya (hablumminanuaas). Kehidupan sosial seseorang

diatur oleh seperangkat prinsip moral beserta de-ivasinya.’

2 Manna’ Khalil al-Qattan, Studi Imu-Ilmu Qur'an, dari judul asli, Mabahits Fi Ulum
Al-Quran, terj. Mudzakir As (Jakarta: Lentera Litera AntarNusa, 1994), cet. 11, 445.

* Tashihiko Izutsu, Konsep-Konsep Etika Religius dalam Qur’an, judul asli, Ethico
Religious Concept in the Quran, terj. Agus Fahri Husein, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1993), 20

S



Dalam kajian Hermencutix, Al-Quran nmeminjam istilah Komaruddin
Hidayat “Memahami Bahasa Agama”, Al-Quran tidak sekedar berhenti sebagai
alat komunikasi tetapi memiliki dimensi ontologis dan eskatoiogis dalam berbagal
hal menggunakan bahasa simbolis. Dengan dcmikiuﬁ inemahami Al-Quran tidak
saja kita melakukan analogi konseptual antara the world of human being dan the
world of god, tetapi kita juga perlu analogi historis-kontesktual. Hermeneutik
yang ditawarkan dalam kajian ini berangkat dari tradisi filsafat bahasa yang
kemudian berkembang pada analogi psiko-historio-sosiologi. Jadi, jika kajian ini
diadaptasikan pada tek. al-Quran maka persoalan dan tema yang dihadapi adalah
bagaimana teks al-Quran hadir d tengah masyarakat, lalu dipahami, ditafsirkan,
diterjemahkan dan d.dialogkan dengan realitas sosial yang ada. Dengan
pendekatan ini, maka dapat dilakukan dengan berbagai perspektif, yaitu perspektif
teologis, perspektif filsafat lingusitik dan mis:ikal. Dari sudut pandang teologi,
al-Quran itu suci, absolut kebenarannya. Namun dari perspektif historis dan
linguistik, begitu kalam Allah membumi menjeima menjadi teks, maka tidak
dapat dihindari untuk diperlakukan sebagai kajian hermeneutik. Dari perspektif
ini, al-Quran kemudian dapat dipahami dalam cua dimensi, dimensi sakral dan
dimensi profan, absolut dan relatif, historis dan methistoris. Al-Quran bagaikan
cermin atau kamera foto yang sanggup memantalkan seribu wajah sesuai dengan

orang yang datang bercermin dar berdialog dengannya.’

* Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama: sebuah Kajian Hermeneutik,

(Jakarta: Paramadina, 1996), cet. I, 10, 16, dan 137



Untuk melakukan penafsiran, pendekatan empiris-kritis-kontekstual dalam
memberikan deskripsi ayat sanga: penting, karena penggalan sejarah dari fase
waktu yang berbeda sangat besar peluangnya untuk melahirkan paradigma
deskripsi yang berbeda pula. Dan sebenarnya pendekatah yang dikehendaki
pemikir modern tersebut, tidak mengurangi kewibawaan al-Quran bahkan
memperkokoh misi al-Quran yar g bersifat normatif itu. Dengan pendekatan iai
pula akan diketahui sisi mana dari pola pikir yang tidak seirama dengan isi
al-Quran. Dalam sejarah intelektual muslim, ada tiga nalar epistemologi
keislaman dalam tafsi kitab suci yang bercorak humanistik-tranformatif-

emansipatoris, yaitu metode bayand, burhani dan irfani.’

. Metode Tafsir Maudu’i

Banyak cara yang telah ditempuh oleh oanyak pakar al-Quran dalam
menyajikan isi kandungan dan pesan-pesan yang tcrkandﬁng dalam al-Quran. Ada
yang menyajikan sesuai dengan urutan ayat-ayat sebagaimana termaktub dalam
mushaf, misalnya mulai dari ayat pertama surat a/-Fatihah hingga ayat terakhir,
kemudian beralih ke ayat pertana surat a/-Bagarah hingga terakhir pula dan
seterusnya. Pesan dan kandungan Al-Quran itu dipaparkan secara rinci dan
komprehensif dari berbagai aspek kajian yang menci.kup aneka persoalan, baik
memiliki relevansi langsung antara ayat satu dengan lainnya maupun tidak. Cara

ini dapat diibaratkan dengan penyajian hidengan prasmanan, masing-masing

5 Tiga metode tresebut, mempunyai tolak ukur validitas dan instrumen yang berbeda.
Nalar irfani; menggunakan intuisi/social skill (empat., simpati). Burhani, nalar akal, yakni
kesesuaian antara rumus-rumus yang diciptakan akal manusia dengan hukum-hukum alam
koherensi (kesesuaian berfikir logis) sedangkan yang terakhir Bayani, suatu metode pendekatan
teks atau nash dan realitas. Lebih lanjut mengenai hal ini dapat dilihat dalam jurnal karya Amin
Abdullah, “Al-Ta'wil Al-ilmi: Kearah Perubahan Paiadigma Penafsiran Al-Qur’'an” Al-jami’ vol
39 (Juli-Desember, 2001 361-389






